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“Melestarikan nilai- nilai lama yang masih baik, dan mengambil

nilai- nilai baru yang lebih baik”.

"Masyhudi dkk, Aswaja An- Nahdliyah, (Surabaya: Khalista, 2007), h. 18
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ABSTRAK

Ervi Ninda Nur Hamsa, 3212113013, 2015. Judul skripsi “Pembelajaran
Qowaid Nahwu menggunakan Kitab Jurumiyyah Untuk Siswa Kelas 1
Pemula di Pondok Salaf “Al- Falah” Jeblog- Talun- Blitar”, yang di bimbing
oleh Bapak H. Kojin MA.

Kata Kunci: Qowaid Nahwu dengan Kitab Jurumiyyah

Untuk memahami teks bahasa Arab dengan benar diperlukan belajar tata
bahasa Arab terlebih dahulu. Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah
bagaimana siswa dapat memahami dasar tata bahasa Arab, membaca secara baik
dengan aturan-aturan yang benar.

Rumusan Masalah: 1.Bagaimana proses pembelajaran gowaid nahwu di
pondok salaf Al- Falah Jeblog Talun Blitar, 2.Apa saja problematika pembelajaran
gowaid nahwu di pondok salaf Al- Falah Jeblog Talun Blitar, 3.Apa saja solusi
problematika pembelajaran gowaid di pondok salaf Al- Falah Jeblog Talun Blitar.

Metode Penelitian: 1.Pendekatan dan pola penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif dan pola kualitatif, 2.Tempat penelitian di Pondok
Pesantren Salaf Al- Falah Jeblog Talun Blitar, 3.Kehadiran peneliti, 4.Sumber
data: para guru, murid-murid, foto atau dokumentasi, 5.Metode pengumpulan
data: observasi, wawancara secara mendalam, dokumentasi, 6.Metode analisa
data: seleksi data, menyusun data, korelasi, 7.Uji validitas data: memperpanjang
kehadiran,metode triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, tekun dalam
observasi, dan komparasi hasil data.

Hasil Penelitian:(1) Proses pembelajaran gowaid di pondok salaf Al-
Falah masih sangat tradisional dengan hanya melaksanakan pemaknaan kitab dan
sekedar penjelasan, tetapi dipandang lebih bagus karena selain mengajarkan
tentang kaidah-kaidah, di pembelajaran tersebut di ajarkan juga nilai-nilai
kehidupan yang juga sangat penting bagi perkembangan anak didik. Metode yang
digunakan dalam pembelajaran qowaid di pondok salaf adalah metode
tagliidiyyah (induktif), yaitu menyebutkan ka’idah- ka’idah, pengertian atau
pembahasan secara umum, kemudian diikuti dengan contoh-contoh yang sesuai.
Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran qowaid adalah ujian tulis dan ujian
lisan yang dilakukan dua kali dalam satu tahun ajaran (periode) yaitu semester
pertama pada bulan Maulud dan semester ke dua pada bulan Syaban. (2)
Problematika yang dialami dalam pembelajaran gowaid nahwu di Pondok Salaf
”Al- Falah”: Siswa kurang familiar dengan qowaid nahwu, mengesampingkan
gowaid nahwu, ketika menjumpai ksulitan mereka pergi, banyaknya siswa yang
mengantuk saat pelajaran diniah. (3) Solusi terhadap problematika yang dialami
dalam pembelajaran qowaid nahwu di Pondok Salaf “Al- Falah”; Guru senantiasa
sabar dan telaten dalam mengajar, serta membiasakan siswa untuk membaca kitab
yang telah di maknai, dan praktek menganalisa gowaid nahwunya, guru membawa
suasana menarik dalam kelas agar siswa tidak jenuh dan ngantuk, meningkatkan
faktor pendukung pembelajaran qowaid nahwu yang meliputi: majlis
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musyawarah, badongan atau qiro’atul kutub, lajnah bahsul masail, perlombaan
guna memotifasi siswa, muhafadhoh.
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ABSTRACT

Ervi Ninda Nur Hamsa, 3212113013, 2015. The title of the thesis " Teach
grammar using the Jurumiyyah book for first-grade elementary students in
the Cottage Salafi ""Al- Falah' Jeblog Talun Blitar for academic year 2014-
2015, which was guided by Mr. Kojin, M.A.

Keywords: Teach grammar in the Cottage Salafi

To understand the Arabic required reading text correctly to learn Arabic
grammar in advance such. The first purpose of this education is how students are
able to understand basic Arabic grammar facilitator and have students read
efficiency and correct rules.

Formulation of the problem: 1. How programs to teach grammar in the
Cottage Salafi "Al- Falah™ Jeblog Talun Blitar?, 2. What problems on Teach
grammar in the Cottage Salafi "Al- Falah™ Jeblog Talun Blitar?. 3. What solutions
for problems on Teach grammar in the Cottage Salafi "Al- Falah" Jeblog Talun
Blitar?.

Research methods: 1.Approaches and patterns of research using
qualitative and descriptive approach, 2.Place research in the cottage Salaf Al-
Falah Jeblog Talun Blitar, 3.The presence of researchers, 4.Data source: teachers,
students, principals, photographs or documentation, 5.the method of data
collection: observation, in-depth interviews, documentation, 6.Methods of data
analysis: selection of data, compiling data, correlation, 7.Test the validity of the
data: Test the validity of the data: extending the presence of the triangulation
method, discussions with colleagues, assiduously in the observation, and
comparisons of results data.

Results of research: (1) The learning programs to teach grammar in the
Cottage Salafi “Al-Falah” was still very traditional to simply carry out the
meaning of the book and a mere description, but seen better because in addition to
teaching about norms, on learning that teach life values as well which is also very
important for the development of the student. The method used in the study
gowaid in cottage Salafi is taqgliidiyyah method (inductive method), which
mentions gowaid, understanding or discussion in general, followed by appropriate
examples. Evaluation used in learning gowaid is a written test and an oral
examination conducted twice in one school year (period) which the first half in
Maulud and the second half in Sya'ban. (2) Problems in education of the Cottage
Salafi “Al-Falah”Students less common rules of grammar, how to teach them to
flout the rules of grammar, I mean when the difficulty in teaching the rules of
grammar, let him, when it was a lesson in the religious school, more students
drowsy, fatigue, and their a hair saturated. (3) the steps for solving the education
rules in the Cottage Salafi “Al-Falah” means: be patient, and the latter used to
introduce them by giving them advice and accustom students to read books that
have their interpretation, after reading students were asked about mastering the
rules of grammar. And familiarize to study interpretation. And seek how to as and
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is seen as a prerequisite. If the rules are not planted as a precondition must be
ignored. The Institute is able to create classroom attractive, so that students feel
drowsy. Improving supporting factors in the teaching of the rules as the Salafi
Institute "peasant”, including: The teacher always in patience when faced with
students and continue trying to accustom to reading the book, called Shura, tukum
contest rules and the contest of reading books all advocate, discuss issues, and
program maintenance.
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